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Abstract

Today, journalistic world increasingly find its freedom. Its effects can no 

longer be taken lightly. Therefore, there should be some rules to control and to 

command the journalists, not to restrict it. Related to this issue, the normative 

sources of Islam, the Qur'an encourage people to speak the truth, honestly and in 

accordance with the facts (QS. al-Ahzab [33]: 70). In another verse, Allah also 

orders to stay away from the prejudice that would bring doubt and untruth (QS. al-

Hujurat [49]: 12), nor slander broadcast news in various forms (QS. al-Nur [24]: 

19) and the reader should check the truth first before receive it (QS. al-Hujurat 

[49]: 6). Some of these verses are references to the news makers or journalist in 

their work, as well as for the consumers when they receive the news.

At this paper, the dialogue between the Qur'an with the phenomenon of 

journalism displayed by using the comparative nature of the interconnection 

pattern (in this case the journalistic ethics of the Press Council and the decision of 

the Indonesian Broadcasting Commission and journalistic ethics in the Qur'an). 

About exegesis of the Qur'an, the method is used is ijmali and it did not interpret 

all of the content of verse, only partly related to the news.

Keywords: Journalistic ethic, al-Qur’an

Abstrak

Tulisan ini akan menjelaskan metode pengkajian Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode Tafsir Double Movement. Sebuah pendekatan baru yang 

menekankan pada kesadaran pada teks (text), konteks (context), dan kontekstualisasi.

Sifat Al-Qur’an yang bersifat historis menyebabkan munculnya gagasan dan teori 

hermeneutika (metode penafsiran). Teori ini menjadi kerja-usaha yang sangat mendesak 

untuk dikembangkan dalam memahami makna Al-Qur’an secara utuh. Harapannya, 

bagian-bagian teologis dan etika legalnya dapat ditempatkan dalam keseluruhan (totalitas) 

yang padu.

Fazlur Rahman mengkritisi bahwa metode penafsiran klasik cenderung 

menggunakan pendekatan dalam menginterpretasikan al-Qur’an secara terpisah-pisah, 

sehingga mengakibatkan munculnya persoalan baru. Para mufassir telah menerapkan 

penafsiran ayat per ayat sesuai kronologinya dalam mushaf, kendati terkadang merujuk 

kepada ayat yang lain.

Fazlurrahman mengasumsikan bahwa pola hubungan atau model pewahyuan 

yang dibangun antara al-Qur’an (sebagai sebuah teks, The Text), Allah adalah pengarang 

(The author), dan Muhammad (The Reader and the author). Pengasumsian Muhammad 

sebagai penerima sekaligus pembicara ini menegaskan bahwa secara psikologi 

Muhammad berpartisipasi baik mental maupun intelektual dalam penerimaan wahyu itu

Kata-Kata Kunci: Al-Qur’an, Metode, Hermeneutik, Fazlurrahman, Tafsir.
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Pendahuluan

‘I was never studied about Islam, I known Islam by media. In media I read 

many news like terrorism, conflict in Suriah, Egypt, Iran and also suicided bomb

in London ect, whereas Islam was called by peace, if like that where were the 

peace?’ Demikian salah satu penggalan pernyataan yang disampaikan oleh salah 

satu mahasiswa Amerika dalam sebuah dialog santai ‘Multikulturalisme’ yang 

diselenggarakan oleh LiSAFa (Lingkar Studi Agama, Filsafat dan Budaya). 

Begitu besar pengaruh media dalam membentuk opini masyarakat sebagaimana 

terjadi pada mahasiswa Amerika yang terlihat dalam pernyataan di atas. Maka 

tidak heran jika Wulan Widyasari (Dosen Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta) berpandangan bahwa media dengan produknya 

berupa pemberitaan memiliki pengaruh yang tidak bisa dianggap enteng.1

Tidak salah lagi, permasalahan ini bersumber pada etika penyampaian 

berita. Penyiaran yang jujur dan berimbang akan menimbulkan kesan yang positif, 

begitu pula sebaliknya. Alasan ini menjadikan etika jurnalistik sebagai bagian 

yang sangat urgen dalam pemberitaan. Berkaitan dengan pemberitaan, sumber 

normatif Islam, al-Qur’an (QS. al-Ahzab [33]:70) menganjurkan masyarakat 

untuk berkata benar, jujur dan sesuai dengan fakta. Hal ini juga berlaku dalam hal 

jurnalistik, salah satunya yaitu memberitakan sesuatu juga harus jujur, valid, 

sesuai dengan realita dan apa adanya. Di ayat lain, Allah juga memerintahkan 

untuk menjauhi prasangka yang akan mendatangkan keraguan dan ketidak 

benaran. QS. al-Hujurat [49]: 12. Beberapa Ayat ini merupakan salah satu acuan 

bagi pembuat berita atau pelaku media dalam menyiarkan beritanya.

Pada makalah ini, dialog antara al-Qur’an dengan fenomena jurnalistik 

ditampilkan dengan menggunakan pola interkoneksi yang sifatnya komparatif2

(dalam hal ini adalah kode etik jurnalistik hasil keputusan Dewan Pers dan Komisi 

Penyiaran Indonesia dan etika jurnalistik dalam al-Qur’an). sedang untuk 

penafsiran ayat al-Qur’an, metode yang digunakan yaitu ijmali dan itu pun tidak 

menafsirkan semua kandungan ayat, hanya sebagiannya yang berkaitan dengan 

pemberitaan.

Mengingat luasnya pembahasan etika jurnalistik, maka untuk membatasinya 

penulis hanya akan membahas seputar jurnalistik menurut idealnya, yaitu 

jurnalistik yang independen dan netral, tidak memihak pada individu atau 

kelompok tertentu, sekalipun individu atau yang kelompok yang dimaksud adalah 

pemilik atau pimpinan dari media yang menaunginya. 

Last but not least, ‘tidak ada sesuatu yang sempurna’ begitu pula dengan 

makalah ini, untuk itu, kritikan yang membangun sangat diharapkan untuk 

perbaikan ke depan.

      

Seputar Jurnalistik

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari bahasa Perancis journ atau 

journal yang berarti catatan atau laporan harian3. Sedangkan journal sendiri  

merupakan serapan dari bahasa latin diurnalis yang artinya harian atau tiap hari.4

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, jurnalistik didefinisikan dengan sesuatu 

yang menyangkut kewartawanan dan persurat kabaran.5 Sedangkan menurut 

Ensiklopedi Nasional Indonesia jurnalistik dikatakan sebagai terjemahan dari 

bahasa Belanda journalistiek yang berarti ilmu, seni dan keterampilan dalam 
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penyajian atau penyampaian informasi tentang peristiwa aktual dengan 

menggunakan media komunikasi massa cetak atau elektronik.6 Sementara itu, 

berdasarkan analisanya terhadap definisi terminologis jurnalistik dari beberapa 

tokoh, Haris Sumadiria menyimpulkan bahwa secara teknis, jurnalistik adalah 

kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan 

menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-seluasnya 

dengan secepat-cepatnya.7

Selain jurnalistik, ada term lain yang sering disandingkan dan dipadankan 

dengannya yaitu ‘pers’. Samakah dua istilah tersebut? ‘pers’ berasal dari bahasa 

Belanda pers yang artinya menekan atau mengepres atau dalam bahasa Inggris 

disebut dengan press. Berdasarkan pengertian ini ‘pers’ berarti komunikasi yang 

dilakukan dengan perantaraan barang cetakan.8 Unsur perantara ini yang 

kemudian menjadi poin pembeda dari jurnalistik, pers identik dengan hal-hal yang 

berhubungan dengan media (perantara) sedang jurnalistik lebih kepada sebuah 

proses kegiatan yaitu kegiatan mencari, menggali, mengumpulkan, mengolah, 

memuat dan menyebarkan berita melalui media berkala.9 Meskipun demikian, 

perbedaan di antara keduanya tidak terlalu signifikan yang nantinya akan 

berpotensi mereduksi pengertian satu sama lain. Sebaliknya, jurnalistik dan pers 

memiliki pengertian yang sangat nyambung. Terlebih lagi, penggunaan dua istilah 

tersebut sudah membumi dalam percakapan sehari-hari sebagai dua hal yang satu. 

Bertolak pada beberapa pengertian jurnalistik yang ada dalam literatur di 

atas, dapat diketahui bahwa jurnalistik tidak hanya kegiatan mengumpulkan dan 

mencatat berita atau laporan harian semata, tetapi lebih kepada seni atau 

keterampilan dalam melaksanakan tugas seputar jurnalistik, mulai dari 

menyiapkan, mencari, meliput, mengolah hingga menyampaikan dan melaporkan 

sebuah informasi. Setiap jurnalis memiliki cara, karakter dan gaya yang berbeda 

dalam mempublikasikan informasi yang didapatnya, mulai dari tampilan fisiknya, 

redaksi maupun penuturan bahasanya, sehingga meskipun berita yang dilaporkan 

sama, sementara pola penyampaiannya berbeda, kesan yang ditangkap oleh 

pembaca pun akan berbeda.

Peran dan Fungsi Utama Jurnalistik

Wilbur Schramm sebagaimana dikutip oleh Ardhana mengatakan bahwa 

peran jurnalistik atau pers adalah sebagai agen pembaharu.10 Pembaharuan ini 

tercipta dari adanya perubahan sebagai konsekuensi dari kegiatan jurnalistik dan 

pers. Atmosfer perubahan ini mempunyai dampak yang luar biasa terhadap 

Indonesia, khususnya pada masa-masa awal penerbitan pers Indonesia. Bangsa 

Indonesia diajak untuk berubah dari masyarakat yang terbiasa dengan ‘tradisi 

mendengar kabar’ menjadi masyarakat yang mulai ‘membaca berita’.11

Selanjutnya masyarakat dibawa dari kehidupan tradisional mereka menuju dunia 

modern, mulai dari segi ekonomi, kesehatan, pendidikan bahkan juga agama. 

Perubahan yang terjadi ini bisa ke arah yang lebih baik dan bisa juga sebaliknya. 

Publikasi berita sebagai agenda utama dari jurnalistik tidak berarti 

menjadikannya hanya sebagai pembawa informasi, bidang kerja jurnalistik juga 

berfungsi untuk mengontrol atau mengoreksi, untuk menghibur dan untuk 

mendidik. Disadari atau tidak, dengan fungsi ini jurnalistik atau pers mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap perubahan sosial.12
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Fungsi informasi (to inform) berarti jurnalisme mempunyai tugas untuk 

menyampaikan informasi secepat-cepatnya tentang segala sesutau yang ingin dan 

harus diketahui oleh masyarakat luas. Setiap informasi yang disampaikan 

hendaknya harus memenuhi kriteria dasar; aktual, akurat, faktual, benar, lengkap-

utuh, jelas-jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat, etis dan sebagainya. 

Tidak sekadar menginformasikan, berita yang disebar luaskan hendaknya juga 

dalam kerangka mendidik (to educate), education value-nya jangan sampai 

terlupakan. Selain itu, berita yang disampaikan sedapat mungkin juga dijadikan 

sebagai kontrol sosial (to control) terhadap fenomena yang ada di masyarakat, 

dengan begitu masyarakat akan berpartisipasi aktif dalam membangun kehidupan 

sosialnya. Sedangkan untuk fungsi menghibur (to entertain), kinerja jurnalistik 

harus dapat menyuguhkan sebuah informasi yang menarik, menghibur sekaligus 

menyehatkan. Tiga fungsi yang terakhir ini sangat tergantung pada keterampilan 

seorang jurnalis dalam menyampaikan berita. Oleh karena itu, di awal dikatakan 

bahwa jurnalistik lebih kepada seni dan keterampilan dalam meliput, mengolah 

dan mempublikasikan berita daripada sekadar menyebar luaskan berita.

Jurnalistik Dalam Al-Qur’an 

1. Istilah-istilah jurnalistik dalam al-Qur’an

Jurnalistik dalam bahasa Arab memang populer dengan s}ih}a>fah13. Namun

ini bukan berarti istilah jurnalistik dalam al-Qur’an hanya berpatokan pada kata

s}ih}a>fah. Ada banyak kata dalam al-Qur’an yang menunjuk pada istilah jurnalistik, 

salah satunya yaitu kata-kata yang berkaitan dengan aktifitas jurnalistik seperti al-
s}ah}i>fah(lembaran),14 al-kita>bah(penulisan), al-jam’u(mengumpulkan), naba’a

(memberitakan), khabara(mengabarkan),15 nashara(menyebarkan dengan seluas-

luasnya) dan yang lainnya.

Walaupun demikian, penggunaan istilah-istilah tersebut dalam ayat al-

Qur’an tidak semuanya secara langsung membicarakan masalah jurnalistik, 

apalagi mengenai kode etik jurnalistik. Kata nashara misalnya, secara etimologi 

kata ini sangat berkaitan dengan fungsi jurnalistik yaitu menyebarkan dengan 

seluas-luasnya (dalam hal ini menyebarkan informasi).16 Dalam al-Qur’an, 

penggunaan kata ini dapat dikelompokkan dalam tiga hal; menebarkan rahmat,17

membuka catatan amal,18 membangkitkan atau menghidupkan sesuatu yang 

mati,19 manusia yang berkembang biak,20 bergerak dari satu tempat ke tempat 

yang lain.21 Beberapa penggunaan ini pada dasarnya bermuara pada satu hal, yaitu 

mengeluarkan atau menunjukkan sesuatu dari tempat diamnya atau tempat

persembunyiannya, sehingga diketahui oleh orang banyak. Berbeda dengan 

nashara, penggunaan kata naba’a dalam ayat al-Qur’an secara langsung 

menunjuk pada aktifitas jurnalistik, terutama masalah pemberitaan atau 

pewartaan.

2. Al-Qur’an adalah berita yang agung

Terkait dengan pewartaan, ada satu surat dalam al-Qur’an yang dinamai 

dengan al-Naba’ (berita)22 mengambil dari ayat kedua dari surat itu, �Êö�ÊÜÈàÌó¦ �Ê�È¦�üó¦� ÊúÈß.
Ada tiga penafsiran mengenai kata al-naba’ dalam ayat ini; salah satunya ditafsiri 

dengan al-Qur’an.23 al-Maraghi menukil riwayat Ibn ‘Abbas menjelaskan bahwa 

orang-orang Quraisy duduk bersama mendiskusikan tentang turunnya al-Qur’an, 
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sebagian dari mereka ada yang membenarkan dan sebagian yang lain 

mendustakannya, maka kemudian turun ayat 24�ÈÀ�ÉóÈ ¢ÈÈÈ¬Èº�� �öÈß dan sebagai jawabannya

yaitu ayat berikutnya, ayat 2-3 25
.�ÈÀ�ÉèÊôÈ¬ÌÉq�Êþ�Êç� ÌöÉÿ�ÄÊÀ�ó¦�� Êö�ÊÜÈàÌó¦�Ê�È¦�üó¦� ÊúÈß Dengan demikian, 

al-Qur’an adalah sebuah berita, lebih spesifik lagi yaitu ‘nama dari sebuah 

berita’.26 Terkait dengan jurnalistik, maka dapat dikatakan bahwa al-Qur’an sejak 

awal diwahyukannya sudah mencerminkan jurnalisme –meski ini bukan awal dari 

sejarah jurnalistik. Kegiatan jurnalistik dimulai bersamaan dengan adanya 

manusia, karena pada saat itu sudah terjadi komunikasi antara mereka-. Tidak 

hanya itu, penafsiran ini kemudian berkonsekuensi menjadikan al-Qur’an sebagai 

‘media pemberitaan’ Tuhan kepada hamba-hambaNya, karena di dalamnya 

mengandung banyak berita.

Hal lain yang juga dilakukan oleh al-Qur’an terkait dengan masalah 

jurnalisme adalah cara mengabarkan sebuah informasi. Sayyid Qut}b juga 

mengatakan bahwa al-Qur’an itu sangat indah dalam berkisah, salah satu yang 

menjadi sorotannya adalah cara al-Qur’an menyampaikan ajaran agama, seperti 

keesaan Tuhan dan yang lainnya dengan memutar kembali kisah-kisah para Nabi 

dan umat-umat terdahulu. Model berceritanya pun memiliki beberapa 

keistimewaan artistik.27   

3. Al-Qur’an dalam menyampaikan berbagai berita 

Al-Qur’an merupakan kitab yang memuat tentang berbagai informasi (QS. 

Hud [11]: 1), seperti ketauhidan, hukum, beberapa nasehat, kisah dan yang 

lainnya.28 Sejak awal kenabian dan kerasulannya, Muhammad sudah 

diperintahkan untuk menyampaikan berbagai ‘informasi’ tersebut dan itu menjadi 

tugas utamanya (QS. al-Nahl [16]: 44), maka sejak saat itu juga kegiatan 

pemberitaan sudah dimulai, meski dengan cara sembunyi-sembunyi dan sangat 

terbatas (QS. al-Syu’ara’ [26]: 214). 

Berita-berita dalam al-Qur’an tersebut disampaikan secara variatif, mulai 

dari model penyampaian yang santai dan halus seperti cara orang bercerita (Qas}as} 
al-Qur’an), mengumpamakan satu hal dengan hal yang lain (amtha>l al-Qur’a>n) 
hingga model penyampaian yang tegas dan lugas seperti cara orang berdebat 

(jadal al-Qur’an) dan pemakaian sumpah (aqsa>m al-Qur’a>n).29 Berikut ciri khas 

dari masing-masing model penyampaian tersebut.

Qas}as} al-Qur’anmengabarkan beberapa informasi yang dikandung al-

Qur’an dengan berkisah atau bercerita. Termasuk dalam qas}as} al-qur’anyaitu 

pengabaran tentang kisah-kisah umat terdahulu, kisah-kisah Nabi sebelum Nabi 

Muhammad dan beberapa peristiwa yang terjadi pada masa turunnya al-Qur’an.30

Salah satu misal yaitu kisah alQur’an tentang nasehat Luqman pada anaknya (QS. 

Luqman [31]: 13-20. Serangkaian ayat ini menampilkan beberapa nasehat 

Luqman pada anaknya. Jika diamati lebih lanjut, nasehat Luqman itu meliputi 

beberapa hal; kewajiban hamba kepada Allah, kewajiban anak terhadap orang tua, 

kewajiban manusia kepada makhluk Tuhan yang lainnya (baik pada sesamanya 

maupun pada hewan dan tumbuhan).31 Selain memberikan informasi mengenai 

sosok Luqman yaitu orang laki-laki shalih yang hidup sebelum diutusnya Nabi 

Daud,32 kisah yang menampilkan dua sosok, seorang ayah dan anak ini kemudian 

menginspirasi para orang tua dalam mendidik anaknya.
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Sedangkan amtha>l al-Qur’a>n digunakan untuk meng’hidup’kan sebuah 

informasi, khususnya kabar-kabar yang bersifat abstrak.33 Contohnya ketika Allah 

membuat perumpamaan tentang orang yang bersadaqah karena riya’ (al-Baqarah 

[2]: 264),

�ÈÂ� Ê²¢�üó¦�È ¢È�Ê°�ÉþÈó¢È÷� ÉêÊèÌüÉº��ÄÊÀ�ó¢ Èï�ÃÈ̄�¦ÈÂ� �ú ÈøÌó¢Ê¥� ÌöÉðÊ«¢Èë È¾ÈÏ�¦�ÉôÊØÌ¦Éº«���¦�ÉüÈ÷¡� Èú�ÊÀ�ó¦�¢ È��º�È¢�¢È��Êþ�ôó¢Ê¥� ÉúÊ÷Ì�Éº����ÊÂ Ê»	¦� Ê¿Ì�Èº�Ìó¦ÈÂ
�ÈÈÈï� ¢�

Êr� Ç  Ì�ÈË��ÈôÈß� ÈÀÂÉ°
Ê¾ ÌìÈº���� ¦Å¾ÌôÈÏ�ÉþÈïÈÂÈº¬Èºç�ÆòÊ¥¦ÈÂ�ÉþÈ¥¢ÈÏÈ�Èç� Æ§¦ÈÂÉº«�

ÊþÌ�ÈôÈß� ÇÀ¦È� ÌèÈÏ� ÊòÈ°ÈøÈï�ÉþÉôÈº° ÈøÈç�È¿Ì�ÈìÌó¦�ÄÊ¾ Ì�Èº����Éþ�ôó¦ÈÂ� ¦�É¦
�Èú�ÊÂÊç¢ ÈðÌó¦  

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 

seperti orang yang menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia dan dia 

tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 

seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 

lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 

sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang kafir.

Pada ayat ini, perihal orang yang menafkahkan hartanya karena riya’ 

(pencitraan baik orang-orang terhadapnya), bukan karena mengharap ridla Allah 

divisualkan dengan keadaan batu yang di atasnya ada tanah dan kemudian batu itu 

terkena hujan, sehingga batu itu bersih, tanah yang semula di atasnya menjadi 

habis karena guyuran air hujan. Seperti itu pula orang yang bernafkah karena 

riya’, ia tidak akan mendapat balasan apa-apa atas apa yang telah dilakukannya.34

Terlihat jelas bahwa perumpamaan ini lebih memudahkan pemahaman, lebih-

lebih mengenai hal yang abstrak.

Adapun untuk jadal al-Qur’an (debat dalam al-Qur’an), hal ini ditempuh 

dalam rangka meyakinkan para mukhatabnya, dimana di setiap pernyataan disertai 

dengan argumentasi yang kuat, sehingga menghilangkan keraguan atasnya, lebih-

lebih untuk membantah dan mematahkan argumen orang yang tidak 

mempercayainya.35 Sebagai contoh antara lain yaitu perdebatan tentang al-Qur’an 

untuk melemahkan orang-orang yang mendustakannya. (QS. al-Baqarah [2]: 23)

�È°�ÉÈÊ¥�¦�É«Ì�Èç�¢ÈûÊ¾Ì¦Èß��ÈôÈß�¢ÈüÌó�ÄÈºû�¢�
Êr� Ç¤Ì�È°� Ê?�ÌöÉ¬ÌüÉï� ÌÀÊ¤ÈÂ�È[ÊëÊ®¢ÈÏ�ÌöÉ¬ÌüÉï� ÌÀÊ¤�Êþ�ôó¦� ÊÀÂÉ®� ÌúÊ÷� ÌöÉïÈ ¦ È¾È�ÉË�¦�Éß Ì®¦ÈÂ�ÊþÊôÌ°Ê÷� ÌúÊ÷�Ç̈   

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang Kami wahyukan 

kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al 

Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-

orang yang benar.

Ayat ini menurut al-Zamakhshari>sebagai bantahan sekaligus mematahkan 

argumentasi orang yang tidak mempercayai kemukjizatan al-Qur’an.36 Ayat yang 

serupa juga terdapat pada QS. Yunus [10]: 36 dan Hud [11]: 13. Satu lagi contoh 

ayat yang juga termasuk dalam model jadal al-Qur’an, QS. al-Baqarah [2]: 21-22, 

�ÊôÌ¦Èºë� Ìú Ê÷� Èú�ÊÀ�ó¦ÈÂ� ÌöÉðÈìÈô È»� ÄÊÀ�ó¦� ÉöÉð�¥È°� ¦ÂÉ¾É¦Ìß¦� É²¢�üó¦� ¢È��º�È¢� ¢È��ÈÀ�Éì�º¬Èº«� ÌöÉð�ôÈàÈó� ÌöÉð.�¢ÅË¦ÈÂÊç� ÈµÌ°�¦� ÉöÉðÈó� ÈòÈà È³� Ä
ÊÀ�ó¦
�Êþ�ôÊó�¦�ÉôÈàÌÈa��Èç�ÌöÉðÈó�¢ÅëÌ±Ê°� Ê©¦ÈÂÈø�°ó¦� ÈúÊ÷�ÊþÊ¥�È«ÈÂ Ì»È�Èç�Å ¢È÷�

Ê ¢Èø�Èó¦� ÈúÊ÷� È¾ÈÄÌºûÈ¢ÈÂ�Å ¢ÈüÊ¥�È ¢ Èø�Èó¦ÈÂ�ÈÀ�ÉøÈôÌàÈº«�ÌöÉ¬ÌºûÈ¢ÈÂ�¦Å®¦ È¾ÌûÈ¢�.

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-

orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang menjadikan bumi 
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sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 

(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan 

sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 

bagi Allah, padahal kamu mengetahui.

Di kedua ayat ini disebutkan argumentasi dan alasan-alasan kenapa 

manusia diperintahkan untuk menyembah Allah dan senantiasa bersyukur 

kepadaNya. Alasan-alasan itu antara lain karena Allah adalah pencipta manusia 

beserta alam seisinya.37 Model ini hendaknya menjadi pedoman dalam 

penyampaian berita, dimana berita harus disertai fakta-fakta dan argumentasi, 

sehingga berita itu tidak sekadar opini dan dugaan semata. 

Terakhir yaitu aqsa>m al-Qur’a>n. Tujuan penyertaan sumpah dalam ayat-

ayat al-Qur’an tidak jauh berbeda dengan jadal al-Qur’an, menguatkan kabar, 

menghilangkan keraguan, melenyapkan kesalah pahaman, sehingga mantaplah 

hati penerima informasi.38Contohnya antara lain;QS. al-Taghabun [64]: 7

�Éº¬Èó��É=��úÉ°Èà Ìº¦É¬Èó� �:È°ÈÂ��ÈôÈº¥�ÌòÉë�¦�É°Èà Ìº¦Éº�� ÌúÈó� ÌÀÈ¢�¦ÂÉÂÈèÈï�Èú�ÊÀ�ó¦�ÈöÈßÈ±�ÊÈÈ��Êþ�ôó¦��ÈôÈß� ÈîÊóÈ̄ ÈÂ�ÌöÉ¬ÌôÊøÈß�¢ÈỀ��ÀÉ��º¦Èü�ÆZ
Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan 

dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu 

akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan". Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.

Terlepas dari berbagai variasi penyampaiannya, yang terpenting dari itu 

semua adalah kebenaran akan sebuah berita. Kebenaran berita yang dibawa oleh 

al-Qur’an didukung dan dinyatakan langsung oleh ayat-ayat al-Qur’an yang lain, 

seperti Fa>t}ir[35]: 24, ¦ÅÂ�ÊÀÈûÈÂ�¦ÅZ ÊÌÈ¥� �êÈÌk¢Ê¥� È½¢ÈüÌôÈÇÌ°È¢�¢�ûÊ¤ (Sesungguhnya Kami mengutus kamu 

dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 

pemberi peringatan); QS. Fa>t}ir[35]: 31, ¢È¬ÊðÌó¦� ÈúÊ÷� ÈîÌ�ÈóÊ¤�¢Èü Ìº�È·ÌÂÈ¢�ÄÊÀ�ó¦ÈÂ��êÈÌk¦� È�Éÿ� Ê§ (Dan apa 

yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) itulah yang 

benar); QS. al-Maidah [5]: 48, ��êÈÌk¢Ê¥� È§¢È¬ÊðÌó¦� ÈîÌ�ÈóÊ¤� ¢ÈüÌóÈÄÌºûÈ¢ÈÂ (Dan Kami telah turunkan 

kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran) dan yang lainnya.

Etika Jurnalistik Dalam al-Qur’an

Kebebasan dalam jurnalistik sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang dikehendakinya, yaitu menyampaikan dan menyebar luaskan informasi -

apapun itu informasinya.- Namun, untuk menjaga kepentingan masyarakat 

banyak, khususnya masyarakat awam dan bahkan keselamatan Negara, maka 

dalam kebebasan itu hendaknya ada sebuah peraturan sebagai acuan atau 

pedoman dalam pelaksanaan kegiatan jurnalistik.39 Pedoman tersebut dalam 

istilah jurnalistik selanjutnya disebut dengan ‘kode etik jurnalistik’. 

Berbicara mengenai kode etik, mengharuskan kita untuk memahami etika 

terlebih dahulu. Menurut Hamzah Ya’qub sebagaimana dikutip oleh Hamdan 

Daulay, etika adalah sebuah studi tentang formasi nilai-nilai moral dan prinsip-

prinsip benar dan salah.40 Dengan begitu, etika jurnalistik berarti prinsip benar-

salah dalam jurnalistik sebagai upaya untuk membangun dan menciptakan sebuah 

nilai moral. Prinsip ini kemudian harus dipatuhi dan ditaati oleh semua elemen 
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jurnalistik. Lebih jelas lagi, pengertian Kode Etik Jurnalistik (KEJ) sebagaimana 

dijelaskan dalam penafsiran pembukaan Kode Etik Jurnalistik Wartawan 

Indonesia adalah ikrar yang bersumber pada hati nurani wartawan dalam 

melaksanakan kemerdekaan mengeluarkan pikiran yang dijamin sepenuhnya oleh 

pasal 28 UUD 1945 yang merupakan landasan konstitusional wartawan dalam 

menjalankan tugas jurnalistiknya.41

Aminuddin Basir dkk. menyatakan bahwa jurnalistik yang beretika itu 

dapat ditelusuri melalui dua hal; pesan atau informasi yang dibawa dan kesan 

yang ditimbulkan oleh kabar atau informasi yang diberitakan.42 Lebih lanjut ia 

menjelaskan bahwa sudah semestinya pesan disampaikan dalam kegiatan 

jurnalistik ini adalah nilai luhur yang di dalamnya terkandung unsur-unsur al-bir

(kebajikan) dan taqwa sebagaimana disinggung dalam surat al-Maidah ayat 2, 

� ¦�ÉûÈÂ¢ÈàÈº«ÈÂ�Èþ�ôó¦� ¦�Éì�º«¦ÈÂ� ÊÀ¦ÈÂ Ì¾ÉàÌó¦ÈÂ� ÊÌ=
¦��ÈôÈß� ¦�ÉûÈÂ¢ÈàÈº«��ÈÂ�ÃÈ� Ìì�º¬ó¦ÈÂ� � ÊPÌó¦��ÈôÈß�Ê§¢ÈìÊàÌó¦� É¾�Ê¾ÈË� Èþ�ôó¦� �ÀÊ¤� (Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya).

Melihat dari keseluruhan isi ayat mulai dari awal (larangan melanggar 

syi’ar Allah, seperti tidak boleh melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

mengganggu binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qala>’id, tidak boleh 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah yang mau beribadah, tidak 

boleh berburu ketika melaksanakan haji dan larangan untuk berbuat aniaya 

terhadap orang yang pernah berbuat jahat untuk balas dendam), Al-Ra>zi>

memahami ayat ini sebagai perintah untuk tidak memelihara permusuhan, 

kejahatan yang dilakukan oleh orang mukmin janganlah dibalas dengan kejahatan 

oleh mukmin lainnya. Ini sama halnya dengan tolong menolong dalam berbuat 

dosa. Mukmin satu sama lain hendaknya saling tolong menolong dalam kebaikan 

dan taqwa.43

Berdasar pada ayat ini, maka sudah seharusnya informasi yang 

disebarluaskan melalui berbagai media pemberitaan itu berorientasi pada

knowledge society yang dapat mendukung terciptanya kebaikan seperti 

pengembangan kepribadian menjadi lebih baik, peningkatan ilmu pengetahuan, 

persatuan umat dan sebagainya, bukan malah menjadi profokator menuju 

kemunduran dan perpecahan.

Untuk menimbulkan kesan seperti di atas, maka ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam dunia jurnalistik:

1. Kejujuran. Jujur berarti lurus hati, tidak curang.44 Pemberitaan yang jujur 

adalah pemberitaan yang mengabarkan apa adanya, sesuai dengan fakta dan 

realita tanpa mempengaruhi dan memihak. Mengenai kejujuran ini Allah 

berfirman dalam surat al-Hajj [22]: 30, 

�È»� È�É�Èºç�Êþ�ôó¦� Ê©¢È÷ÉÂÉ·� Ìö�ÜÈàÉº�� ÌúÈ÷ÈÂ� ÈîÊóÈ̄�ÈúÊ÷� ÈÆ Ì³�Âó¦�¦�É¦ÊüÈ¬ Ì³¢Èç� ÌöÉðÌ�ÈôÈß��Èô Ìº¬Éº��¢È÷��Ê¤�É¿¢ÈàÌºû�¦�ÉöÉðÈó� Ìª�ô Ê·É¢ÈÂ�Êþ�¥È°� È¾ÌüÊß�ÉþÈó� ÆÂ Ìº�
�Ê°Â�Äó¦� È¾Ì�Èºë�¦�É¦ÊüÈ¬ Ì³¦ÈÂ� ÊÀ¢È̄ ÌÂ�¦

Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan apa-apa yang 

terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan 

telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan 

kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu 

dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.
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Di akhir ayat ini terdapat perintah untuk menjauhi perkataan dusta (al-zu>r). 

Al-zu>rjuga diartikan dengan perkara yang batil, karena melenceng dari hal yang 

dituju. Segala sesuatu yang tidak benar itu dikatakan al-zu>r.45 Larangan untuk 

berdusta yang disandingkan dengan larangan menyembah berhala (dusta yang 

paling utama) dalam ayat semakin menunjukkan kuatnya alasan dibalik 

pelarangannya. Qawl al-Zu>rditafsirkan menghalalkan yang haram dan sebaliknya, 

serta saksi palsu. Rasulullah bersabda sebagaimana dikutip al-Ra>zi>‘saksi palsu itu 

syirik’.46 al-Qurtu}bi>menambahkan bahwa ayat ini merupakan ancaman bagi 

orang yang memberikan saksi palsu. Ia termasuk salah satu dosa besar, bahkan 

termasuk tindak pidana.47 Dengan demikian, sebegitu besar larangan berkata dusta 

dalam al-Qur’an seperti itu pula larangan berkata dusta dalam pemberitaan. 

Kebalikan dari kasus ini yaitu surat al-Ahzab [33]:70, �Éì�º«¦�¦�ÉüÈ÷¡� Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢�¢È��Èþ�ôó¦�¦�
�Ê¾ÈÇ� �Ì�Èºë� ¦�Éó�ÉëÈÂ¦Å¾ (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan katakanlah perkataan yang benar). Ayat ini diawali dengan seruan kepada 

orang-orang beriman. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu konsekuensi 

keimanan adalah berkata dengan perkataan yang sadid. Atau dengan istilah lain, 

qaul sadi>d menduduki posisi yang cukup penting dalam konteks kualitas 

keimanan dan ketaqwaan seseorang.48 Adapun mengenai penafsiran qaul sadi>d
antara lain yaitu perkataan yang sesuai dengan fakta, perkataan yang memiliki 

kesesuaian antara yang diucapkan dan yang ada dalam hati, kalimat ��û��êß�û dan 

sebagainya.49

Senada dengan ayat ini yaitu hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abdullah 

bin Mas’ud, 

�Ìó¦� ÈDÊ¤�ÄÊ¾ Ì�Èº�� È¼ Ì¾�Ðó¦��ÀÊ�Èç�� Ê¼ Ì¾�Ðó¢Ê¥� ÌöÉðÌ�ÈôÈß� È¼ Ì¾�Ðó¦�Ã�Â Ȩ̀ È¬Èº�ÈÂ� É¼É¾ ÌÐÈ��ÉòÉ³�Âó¦� É¾¦ÈÄÈº��¢È÷ÈÂ��Ê̈�üÈÌj¦� ÈDÊ¤�Ä
Ê¾ Ì�Èº��� ÊPÌó¦��ÀÊ¤ÈÂ��� ÊP

�É́ ÉèÌó¦��ÀÊ¤ÈÂ��Ê°� É́ ÉèÌó¦� ÈDÊ¤�ÄÊ¾ Ì�Èº�� È§ÊÀÈðÌó¦��ÀÊ�Èç�� È§ÊÀÈðÌó¦ÈÂ� ÌöÉï¢��Ê¤ÈÂ��¢Åì� �¾ ÊÏ�Ê�¦� È¾ÌüÊß� È¤È¬ ÌðÉ�� �U È·¢�üó¦� ÈDÊ¤�ÄÊ¾ Ì�Èº�� È°��¢È÷ÈÂ��Ê°
¢Å¥¦�ÀÈï�Ê�¦�È¾ÌüÊß� È¤È¬ ÌðÉ�� �UÈ·� È§ÊÀÈðÌó¦�Ã�Â Ȩ̀ È¬Èº�ÈÂ� É§ÊÀ ÌðÈ��ÉòÉ³�Âó¦� É¾¦ÈÄÈº�

50  

“Senantiasalah kalian jujur, karena sesungguhnya kejujuran itu membawa 

kepada kebajikan, dan kebajikan membawa kepada surga. Seseorang yang 

senantiasa jujur dan berusaha untuk selalu jujur, akhirnya ditulis di sisi Allah 

sebagai seorang yang selalu jujur. Dan jauhilah kedustaan karena kedustaan itu 

membawa kepada kemaksiatan, dan kemaksiatan membawa ke neraka. Seseorang 

yang senantiasa berdusta dan selalu berdusta, hingga akhirnya ditulis di sisi 

Allah sebagai seorang pendusta.” (HR. Muslim)

Berpegang pada bunyi hadis di atas, maka dapat dikatakan bahwa jujur 

merupakan pangkal dari kebaikan. Sebaliknya, bohong merupakan awal dari 

sebuah kemaksiatan atau kecurangan. Dengan begitu, sudah semestinya jujur 

diprioritaskan dalam semua hal.

2. Tidak menyebarkan kabar yang masih dugaan dan menyebarkan keburukan 

serta aib seseorang tanpa suatu manfaat atau kepentingan yang jelas. Firman 

Allah surat al-Hujurat [49]: 12, 
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�ÈÂ�ÆÌ=Ê¤� �ú�Üó¦� ÈÒÌàÈº¥� �ÀÊ¤� �ú�Üó¦� ÈúÊ÷�¦ÅZÊ° Èï�¦�É¦ÊüÈ¬ Ì³¦�¦�ÉüÈ÷¡� Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢�¢È��ÌöÉïÉ¾È·È¢� �¤ÊÉyÈ¢�¢ÅÔÌàÈº¥� ÌöÉðÉÔÌàÈº¥� Ì¤È¬ÌäÈº���ÈÂ�¦�ÉÈ�ÈÈÈa�
�Æö� Ê·È°� Æ§¦��Èº«�Èþ�ôó¦��ÀÊ¤�Èþ�ôó¦�¦�Éì�º«¦ÈÂ�Éý�ÉøÉ¬ ÌÿÊÂÈðÈç�¢Å¬Ì�È÷�Êþ� Ê»È¢�ÈöÌÈk�ÈòÉïÌ�È�� ÌÀÈ¢

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-

cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 

sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha 

Penyayang.

Ayat ini memuat tiga larangan; berprasangka (z}an), mencari-cari kesalahan 

orang lain (tajassus), dan menggunjing (ghibah). Kaitannya dengan jurnalistik, 

hendaknya jangan memberitakan sesuatu yang sifatnya masih z}an, karena z}anini 

sangat jauh dari yakin. Selain itu, faktor ini juga yang menjadikan awal dari 

permusuhan dan akhirnya menyebabkan seseorang melakukan larangan yang 

kedua, tajassus. Seandainya pun berprasangka itu dibolehkan, maka satu-satunya 

prasangka yang dimaksud adalah prasangka yang baik sebagaimana hadis 

Rasulullah yang dikutip oleh al-Ra>zi>, ¦Z»�ú÷�m¢¥�¦�üÛ.51  
Sedang mengenai ghibah, berdasarkan perumpamaan yang digunakan dalam 

ayat tersebut, al-Ra>zi>menyatakan dalam tafsirnya bahwa menggunjing (ihgtiya>b) 
itu seperti memakan daging mayat manusia, sedang itu tidak diperbolehkan 

kecuali dalam keadaan yang mendesak, jika pada saat itu masih ada bangkai 

kambing, maka memakan mayat manusia itu tidak boleh.52 Perumpamaan tersebut 

menunjukkan betapa buruknya ghibah dan akibat yang akan ditimbulkannya.

Lebih jelas mengenai ghibah dapat dilihat dari hadis Nabi yang berbunyi, 

�É�¦���ôÈÏ�Ê�¦� È¾�ÉÇÈ°� �ÀÈ¢��È̈ÈÂÌº�ÈÂÉÿ� Ê:È¢� ÌúÈß�� È¾¢Èë��Èö�ôÈÇÈÂ�ÊþÌ�ÈôÈß��É̈ È¦�ÊäÌó¦�¢È÷� ÈÀÂÉ° Ì¾È«È¢��� È¾¢Èë��ÉöÈôÌßÈ¢�ÉþÉó�ÉÇÈ°ÈÂ�É�¦��¦�Éó¢Èë»� È½ÉÂ ÌïÊ̄

�ÉýÈÂ ÌðÈ��¢ÈỀ� È½¢È»È¢ «�� È¾¢Èë�� É¾�ÉëÈ¢�¢È÷�� Ê»È¢� Ê?� ÈÀ¢Èï� ÌÀÊ¤� ÈªÌ�È¢ÈÂÈºçÈ¢�Èò�
Êë»�Êþ�Êç� ÌúÉðÈ��ÌÈC� ÌÀÊ¤ÈÂ��ÉþÈ¬Ì¦È¬Ìã¦�Ê¾ÈìÈºç�� É¾�ÉìÈº«�¢È÷�Êþ�Êç� ÈÀ¢Èï� ÌÀÊ¤

�Éþ�¬È�Èº¥� Ì¾ÈìÈºç53

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘apakah 

kalian tahu tentang ghibah?’ Mereka (para sahabat) menjawab, Allah dan 

rasulNya yang lebih mengetahui. Rasulullah kemudian melanjutkan, ghibah 

adalah kamu membicarakan sesuatu tentang saudaramu yang ia benci. Sahabat 

pun bertanya, bagaimana jika yang saya bicarakan itu memang benar adanya? 

Maka Rasululullah menjawab, jika yang kamu ceritakan itu memang benar, maka 

kamu telah melakukan ghibah. Namun jika yang kamu bicarakan itu tidak benar, 

berarti kamu telah berbohong.

Hadis di atas menyatakan bahwa dalam hal ghibah tidak memperhatikan 

benar atau tidaknya informasi yang didapatkan. Jika hal yang tidak mengenakkan 

tentang seseorang itu memang benar dan fakta maka itu sudah disebut ghibah, dan 

jika tidak benar maka itu berbohong atau istilah lainnya yaitu fitnah. Dua-duanya 

tidak dibenarkan. 

Oleh karena itu, media pemberitaan harus benar-benar selektif terhadap hal 

ini, jangan sekali menginformasikan sesuatu yang mengandung unsur ghibah, 
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kecuali dalam kebutuhan yang mendesak sebagaimana dikutip oleh Aminuddin 

Basir:54

a. Seseorang yang dizalimi, maka dibolehkan menyebut kejahatan orang

yang menzaliminya.

b. Mengadu kepada pihak yang bertanggungjawab dengan tujuan memohon 

bantuan untuk mencegah perbuatan mungkar yang dilakukan oleh 

seseorang.

c. Meminta fatwa daripada seseorang ulama, memohon penjelasan terhadap 

sesuatu hukum yang berkaitan dengan perbuatan jahat orang lain.

d. Untuk memberi peringatan/kewaspadaan kepada masyarakat mengenai 

kejahatan individu tertentu.

e. Jika seseorang itu diharuskan untuk menjelaskan kejahatan atau 

keburukannya secara terang-terangan, maka hendaklah disebutkan dengan 

jujur, tanpa penambahan.

f. Panggilan yang telah umum seperti tunanetra untuk orang yang kabur 

penglihatannya, tunarungu untuk orang yang mengalami gangguan 

pendengaran dan yang lainnya bukan dengan maksud merendah-rendahkan 

mereka itu tidak apa-apa.

Menarik untuk diperhatikan dalam redaksi hadis di atas adalah kata 

‘saudaramu’. Ini menunjukkan hubungan kedekatan antara sesama manusia –

khususnya sesama mukmin- yang disamakan seperti saudara, sehingga jika 

menyakitinya maka sama halnya menyakiti saudaranya sendiri. Biasanya, jika 

saudara kita disakiti orang lain, maka kita akan ikut merasakan sakit juga 

layaknya satu tubuh yang jika salah satu anggota tubuhnya sakit, maka anggota 

tubuh yang lain juga akan sakit, sebagaimana bunyi hadis, 

¦È�Èº«� Ê?�È[Êü Ê÷Ì�ÉøÌó¦�ÉòÈ°È÷����Èö�ôÈÇÈÂ�ÊþÌ�ÈôÈß�É�¦���ôÈÏ�Ê�¦� É¾�ÉÇÈ°� È¾¢Èë�� È¾¢Èë��ÇZ ÊÌÈ¥�ÊúÌ¥� ÊÀ¢ÈøÌà�ºüó¦�ÊúÈß��ÌöÊ�ÊÉg¦ÈÂÈº«ÈÂ��ÌöÊÿ�®
¦�¦È̄ Ê¤�Ê¾ÈÈÈÌj¦�ÉòÈ°È÷�ÌöÊ�

ÊèÉ×¢ÈàÈº«ÈÂ��øÉÌk¦ÈÂ�ÊÂ È��Èó¢Ê¥�Ê¾ÈÈÈÌj¦� ÉÂÊ�¢ÈÇ�ÉþÈó��Èß¦ È¾È«� Æ� ÌÔÉß�ÉþÌü Ê÷��ÈðÈ¬ ÌË
55

al-Nu’man bin Basyir bercerita bahwa Rasulullah SAW bersabda 

“Perumpamaan kaum mukminin dalam cinta-mencintai, sayang-menyayangi, dan 

bantu-membantu itu seperti suatu jasad. Apabila salah satu anggota tubuhnya 

sakit, maka seluruh anggota tubuhnya yang lain akan turut merasakan sakitnya, 

dengan tanpa dapat tidur dan demam.” (HR. Muslim)

3.Tidak menyiarkan berita fitnah dalam berbagai bentuk. Poin ini berkaitan erat 

dengan dua hal sebelumnya, karena fitnah ini berawal dari prasangka 

ditambah dengan kebohongan, hingga akhirnya menjadi fitnah. Dalam hal ini, 

pemberitaan harus seselektif mungkin dalam menentukan informasi yang akan 

disampaikan, jangan sampai hal itu adalah fitnah, karena akan berakibat fatal, 

terutama untuk orang yang terkena tuduhan. Kasus seperti ini terjadi pada 

Aisyah yang kemudian direkam dalam al-Qur’an surat al-Nu>r[24]: 19, 

��ÀÊ¤��ôó¦ÈÂ�Ê̈ÈÂ Ê»	¦ÈÂ�¢È�Ìºû �¾ó¦� Ê?�Æö�ÊóÈ¢� Æ§¦ÈÀÈß� ÌöÉÈn�¦�ÉüÈ÷¡�Èú�ÊÀ�ó¦� Ê?�É̈ ÈÌ Ê·¢ÈèÌó¦�ÈÞ� ÊÌÈ«� ÌÀÈ¢�ÈÀ��¦ÊÉy�Èú�ÊÀ�ó¦�ÈÀ�ÉøÈôÌàÈº«���ÌöÉ¬ÌºûÈ¢ÈÂ�ÉöÈôÌàÈº��Éþ
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji 

itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih 

di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui.

Sebagaimana dikatakan al-Razi>,ayat ini turun berkenaan dengan kasus 

Aisyah yang dituduh ‘ada main’ dengan Shafwan. Berita ini yang kemudian 
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disebut dengan berita yang amat keji, karena ini adalah fitnah, kebohongan besar. 

Tuduhan ini disebarkan oleh Abdullah bin ‘Ubayy. Namun demikian, ayat ini 

berfaedah secara umum, dengan memakai kaidah ‘al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz} la bi 

khus}us} al-sabab’ sebagaimana ditunjukkan juga oleh lafadnya yang jama’.56

   

4. Adanya kroscek terhadap sebuah berita. Jika tiga hal sebelumnya itu berkaitan 

dengan penyampain berita, maka kali ini hubungannya dengan penerima 

berita. Konsumen berita harus cerdas dalam menangapi berita, apapun itu. hal 

ini jadi suggestion dalam al-Qur’an surat al-Hujurat [49]: 6,

�¦� Ȩ́ Ê¦ ÌÐÉ¬Èºç�Ç̈Èó¢È�È Ê]�¢Å÷Ì�Èºë�¦�É¦� ÊÐÉ«� ÌÀÈ¢�¦�Éü�º�Èº¦È¬Èºç�Ç�È¦ÈüÊ¥�Æê ÊÇ¢Èç� ÌöÉïÈ ¢È³� ÌÀÊ¤�¦�ÉüÈ÷¡�Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢�¢È��È[Ê÷Ê®¢Èû�ÌöÉ¬ÌôÈàÈºç�¢È÷��ÈôÈß
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 

suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Ayat ini tidak hanya tertuju pada kasus yang menjadi sabab nuzulnya, al-

Walid bin ‘Uqbah yang membawa berita bohong  kepada Nabi mengenai al-

Harits, al-Walid mengabarkan bahwa al-Harits tidak mau membayar zakat dan 

mengancam akan membunuhnya.57 Lebih dari itu ayat ini menekankan umat Islam 

untuk bersikap kritis terhadap pemberitaan yang disampaikan oleh orang fasik, 

apapun berita yang disampaikan. Masyarakat harus kritis dan melakukan tabayyun

terhadap informasi yang diperolehnya. Sebab, seperti pepatah Arab, al-Khabar ka 

al-ghubar, informasi itu bagaikan debu yang belum jelas kebenarannya.58

Dikatakan pula bahwa ayat ini tidak berkaitan langsung dengan masalah 

keagamaan, tetapi lebih merupakan pemberitaan yang berkaitan dengan kehidupan 

kemasyarakatan, yang kalau tidak ditanggapi dengan hati-hati, maka dapat 

menimbulkan instabilitas dan disharmoni, bahkan dapat menimbulkan kekacauan 

dalam masyarakat.59

Ternyata, tidak hanya untuk berita yang dibawa oleh orang fasik, setiap 

berita hendaknya harus dikroscek terlebih dahulu sebelum diterima kebenarannya, 

seperti yang pernah dilakukan oleh Nabi Sulaiman ketika menerima kabar dari 

burung Hudhud mengenai negeri Saba’, padahal disitu redaksi yang digunakan 

adalah �Ç[ÊìÈ�� Ç�È¦ÈüÊ¥ (berita yang diyakini)60. Nabi Sulaiman ketika itu menjawab akan 

membuktikan sendiri kebenarannya, tidak langsung mengiyakan cerita Hudhud. 

Jawaban Nabi Sulaiman ini ada pada lima ayat setelahnya, ayat 27, �Ìë È¾ÈÏÈ¢�ÉÂÉÜÌüÈºüÈÇ� È¾¢Èë� Èª
�Ì¿È¢  �È[Ê¥Ê̄ ¢ÈðÌó¦� ÈúÊ÷� ÈªÌüÉï (Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah 

kamu termasuk orang-orang yang berdusta).

Dalam media, selain mengkroscek kebenaran dan keakuratan suatu berita, 

bentuk kritis lain terhadap suatu informasi atau wacana dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teori analisis wacana. Suatu informasi atau wacana tidak serta 

merta langsung diterima atau ditolak, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

terlebih dahulu. Di antaranya: objek yang dituju oleh suatu informasi, konteks 

(situasi dan kondisi) ketika wacana atau informasi itu ditulis, historisnya 

(kesejarahan suatu informasi), sisi kekuasaan dan ideologi penyampai informasi.61  
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Jika melihat Kode Etik Jurnalistik yang ada di Indonesia dan 

membandingkannya dengan maksud dari beberapa ayat di atas, tampak di antara 

keduanya terdapat keterkaitan dan persamaan. Berikut KEJ yang disepakati 

Dewan Pers dan Komisi Penyiaran Indonesia sidang pleno I lokakarya V pada 

tanggal 13 Agustus 200362:

a. Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 

akurat, berimbang dan tidak beritikad buruk.

b. Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 

melaksanakan tugas jurnalistik.

c. Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara 

berimbang, tidak mencampur adukkan fakta dan opini yang menghakimi, 

serta menerapkan asas praduga tak bersalah.

d. Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis dan cabul.

e. Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban 

kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi 

pelaku kejahatan.

f. Wartawan Indonesia tidak menyalah gunakan profesi dan tidak menerima 

suap.

g. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi nara sumber 

yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, 

menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan ‘off the 

record’ sesuai dengan kesepakatan.

h. Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, 

ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa, serta tidak 

merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat 

jasmani.

i. Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.

j. Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat dan memperbaiki berita 

yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa.

k. Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara 

profesional.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal:

1. Jurnalistik bukan hanya mencatat, menyampaikan dan menyebarkan 

informasi, tapi lebih kepada seni atau keterampilan menyampaikan berita. 

Keterampilan ini sangat diperhatikan mengingat peran dan fungsi jurnalistik 

yang tidak remeh di masyarakat, yaitu sebagai agen pembaharu.

2. Al-Qur’an dalam berbagai hal ternyata sudah mempraktekkan aktivitas 

jurnalistik. Tentu ini merupakan kabar kembira bagi dunia jurnalistik, karena  

al-Qur’an itu sangat tepat untuk dijadikan pedoman dalam urusan jurnalisme. 

Al-Qur’an bukan sembarang media pemberitaan, melainkan ‘media 

pemberitaan Tuhan yang agung’.
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3. Salah satu unsur jurnalistik yang ditekankan oleh al-Qur’an adalah mengenai 

etika jurnalistik, sopan santun penyiaran, bahkan tidak hanya etika untuk 

informan saja yang dalam hal ini adalah para jurnalis, akan tetapi juga tertuju 

pada penerima informasi. Jurnalistik Qur’ani ini berorientasi pada satu hal, 

yaitu tersebarnya kebaikan dan taqwa. Lebih rinci mengenai etika jurnalistik 

yang disinggung al-Qur’an antara lain; kejujuran, informasi yang dibawa 

harus valid, bukan dugaan apalagi fitnah, tidak bertujuan untuk menyebarkan 

keburukan serta aib seseorang tanpa suatu manfaat atau kepentingan yang 

jelas dan hendaknya ada kroscek dan sikap kritis terhadap sebuah berita.
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